




analisa warna ini adalah sistem CIE (Commision International de l’Enclairge – Komisi 
Pencahayaan Internasional) (Akili et al., 2012). L* yang bernilai positif  menunjukkan warna 
yang semakin terang, jika L* bernilai negatif maka akan menunjukkan warna yang semakin 
gelap. Nilai a* yang bernilai positif  menunjukkan warna yang semakin ke arah warna merah, 
jika a* bernilai negatif berarti meunjukkan warna yang semakin ke arah warna hijau. Pada 
nilai b* yang bernilai positif  menunjukkan warna sampel semakin ke arah warna kuning, jila 
b* bernilai negatif maka menunjukkan warna sampel semakin ke arah warna biru (Wrolstad 
et al., 2005). Pada sampel yang telah ditambahkan kayu manis menunjukan nilai a* yang 
lebih tinggi dibandingkan sampel yang tidak diberi penambahan kayu manis. Penambahan 
kayu manis juga menurunkan nilai b*, hal tersebut disebabkan karena kandungan antosianin 
yang terdapat dalam kayu manis. Calvacanti et al., 2011 dalam Agung & Yunianta, 2014 
juga menyatakan bahwa semakin banyak konsentrasi antosianin dapat meningkatkan 
stabilitas antosianin yang akan mengakibatkan warna menjadi lebih pekat dan gelap. 
5. KESIMPULAN dan SARAN 
5.1.Kesimpulan 
1. Pembuatan minuman daun kemangi dengan pemanasan pada suhu 40oC lebih optimal 
daripada suhu 60oC, hal ini dapat dilihat dari Hasil Pengujian vitamin C, kadar fenol, 
dan aktivitas antioksidan 
2. Minuman dengan penambahan gula jawa 10% menjadi produk yang paling disenangi 
pada uji organoleptik 1 dan pada uji organoleptik 2, minuman daun kemangi gula jawa 
10% dengan penambahan jeruk nipis 14% menjadi yang paling disukai. 
5.2. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai umur simpan dan kemasan pada 
minuman ekstrak daun kemangi. 
2. Perlu dilakukan pengembangan  lebih lanjut terhadap minuman daun kemangi dengan 
flavor lain agar mendapatkan rasa yang lebih baik lagi
